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Abstrak
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perencanaan penilaian menulis teks deskripsi
kurikulum merdeka; dalam penerapan Kurikulum Merdeka di Kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja,
penilaian menulis; teks | pelaksanaan penilaian menulis teks deskripsi dalam penerapan Kurikulum Merdeka di
deskripsi. Kelas VII SMP Negeri 2 Singara, dan kendala yang dialami guru pada penilaian

menulis teks deskripsi dalam penerapan Kurikulum Merdeka di Kelas VII SMP Negeri
2 Singaraja. Rancangan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 2 Singaraja, sedangkan
objeknya adalah penilaian menulis teks deskripsi dalam Penerepan Kurikulum
Merdeka. Metode yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa, guru dalam perencanaan penilaian menulis sudah
sesuai, tapi dalam penyusunan tidak memperhatikan karakteristik siswa, guru dalam
pelaksanaan penilaian belum maksimal, karena kurangnya kemampuan alokasi waktu
dan pemberian balikan yang tidak menyeluruh, dan kendala guru, yaitu kurangnya
kemampuan menyusun rubrik penilaian, kurangnya waktu mengoreksi tulisan siswa
yang cukup banyak, serta kemampuan menulis siswa yang berbeda-beda.

Abstract
Keywords: descriptive | This study aims to describe assessment planning for writing descriptive texts in
texts; independent implementing the Merdeka Curriculum in Class VII of SMP Negeri 2 Singaraja,
curriculum; writing implementation of the assessment of writing descriptive texts in implementing the
assessment. Merdeka Curriculum in Class VII of SMP Negeri 2 Singaraja, and the obstacles

experienced by teachers in the assessment of writing descriptive texts in implementing
the Merdeka Curriculum in Class VII of SMP Negeri 2 Singaraja. The research design
used is descriptive qualitative. The subject of this research is the Indonesian language
teacher at SMP Negeri 2 Singaraja, while the object is the assessment of writing
descriptive texts in implementing the Merdeka Curriculum. The methods used were
observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques with data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of this study indicate
that the teacher in planning the writing assessment is appropriate, but in the
preparation does not pay attention to the characteristics of the students, the teacher in
the implementation of the assessment is not optimal, due to the lack of time allocation
skills and the provision of feedback that is not thorough, and teacher constraints,
namely the lack of ability to compile assessment rubrics, lack of time to correct quite a
lot of student writing, and different students' writing abilities.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah sebuah proses untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap
melalui pengalaman, pendidikan, atau latihan. Pembelajaran ialah proses interaksi antara guru dan siswa
dalam suatu lingkungan belajar (Suardi, 2018: 7). Arviansyah dan Shagena (2022) mengemukakan
bahwa guru sebagai penggerak merdeka belajar dituntut mampu bersikap aktif dan semangat, inovatif,
kreatif, dan terampil sebagai fasilitator penggerak perubahan di sekolah. Proses ini melibatkan beberapa
komponen utama yang saling berkaitan, yakni peserta didik, pendidik, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan yang terakhir penilaian atau evaluasi pembelajaran.

Penilaian merupakan alat untuk mengukur dan mengevaluasi pencapaian peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran. Penilaian digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
proses pembelajaran, serta untuk melakukan diagnosis dan perbaikan proses pembelajaran (Rosidah
dkk, 2021). Penilaian dapat dilakukan melalui berbagai metode seperti tes, observasi, dan proyek.
Tujuan utama penilaian adalah untuk memberikan umpan balik yang membangun, membantu pendidik
dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif, serta memastikan tujuan pembelajaran tercapai.
Penilaian dalam Kurikulum Merdeka, meliputi penilaian formatif yang dilakukan selama proses belajar
untuk memantau perkembangan, dan penilaian sumatif yang dilakukan di akhir periode untuk menilai
keseluruhan pencapaian. Penilaian yang baik harus adil, valid, dan mampu memberikan gambaran
akurat tentang kemampuan peserta didik. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat
keterampilan yang dinilai, yaitu menyimak, bebribicara, membaca, dan menulis. Hasil penilaian berguna
untuk mengetahui hal-hal apa yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dalam
rangka penncapaian hasil belajar yang telah ditentukan (Budiono dan Hatip, 2023).

Penilaian ialah salah satu bagian penting dalam proses pembelajaran. Menurut Nasution (dalam
Ardiansyah dkk, 2023) penilaian merupakan suatu kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan
untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa guna mengambil keputusan
berdasarkan kriteria dan pertimbangan yang telah ditentukan. Penilaian menulis bertujuan untuk
mengevaluasi kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan ide, pemahaman, dan keterampilan
menulis melalui berbagai bentuk tulisan, seperti esai, laporan, atau narasi. Penilaian ini
mempertimbangkan aspek-aspek seperti struktur, tata bahasa, kosakata, serta kemampuan peserta didik
dalam menyampaikan argumen atau informasi secara jelas dan logis. Melalui penilaian menulis,
pendidik dapat memberikan umpan balik yang membantu peserta didik meningkatkan keterampilan
menulis mereka, serta mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki untuk mencapai standar yang
diharapkan. Keterampilan menulis berdasarkan proses pemerolehannya merupakan keterampilan
terakhir dan dianggap sulit untuk dikuasai. Selain dianggap sulit dikuasai oleh peserta didik, menulis
juga merupakan keterampilan berbahasa yang cukup sulit dalam penilaiannya. Menurut Sutama (2016:
1) hal yang menyebabkan guru enggan melaksanakan pembelajaran menulis salah satunya karena faktor
beban mengoreksi dan memberikan skor, mengingat jumlah siswa dalam satu kelas di Indonesia rata-
rata 30 orang.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan mewawancarai salah satu guru Bahasa Indonesia di
SMP Negeri 2 Singaraja, guru sering menghadapi berbagai hambatan dalam penilaian menulis teks
deskripsi siswa, termasuk keterbatasan waktu untuk membaca dan menilai setiap tulisan secara
mendalam, mengingat jumlah siswa yang banyak. Selain itu, subjektivitas dalam penilaian juga menjadi
masalah, karena menentukan standar yang konsisten dan adil cukup sulit, mengingat beragamnya variasi
dalam gaya dan tingkat kemampuan menulis siswa. Kurangnya alat bantu atau rubrik penilaian yang
jelas dan terperinci juga membuat kendala penilaian menjadi lebih kompleks. Selain itu, guru sering kali
harus memberikan umpan balik yang membangun dan spesifik untuk membantu siswa memperbaiki
tulisan mereka, yang memerlukan waktu dan upaya ekstra. Kesulitan dalam menangani tulisan yang
beragam dari siswa dengan latar belakang dan tingkat kemampuan yang berbeda juga menjadi tantangan
dalam penilaian menulis teks deskripsi.
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Penelitian mengenai penilaian menulis teks deskripsi ini penting dilakukan karena beberapa
alasan. Pertama, penilaian menulis yang efektif dapat memberikan wawasan yang lebih akurat tentang
kemampuan literasi siswa, yang merupakan keterampilan mendasar dalam pendidikan dan kehidupan
sehari-hari. Kedua, penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi kelemahan dan kesenjangan dalam
metode penilaian saat ini, serta dapat digunakan untuk bahan pertimbangan dalam mengembangkan
rubrik dan alat penilaian yang lebih baik pada kegiatan/periode selanjutnya. Ketiga, pemahaman yang
lebih baik tentang penilaian menulis dapat mendukung guru dalam memberikan umpan balik yang
membangun dan tepat sasaran, sehingga siswa dapat memperbaiki dan mengembangkan keterampilan
menulis mereka. Keempat, penelitian ini juga dapat mengungkap berbagai faktor, seperti pengetahuan
dan kemampuan menulis siswa yang dapat digunakan untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih
tepat sesuai dengan karakteristik siswa secara umum. Selanjutnya, penelitian mengenai penilaian
menulis dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan dengan
memastikan bahwa penilaian menulis dilakukan secara adil dan mendukung perkembangan akademik
siswa. Fokus penelitian ini hanya meneliti terkait penilaian menulis teks deskripsi dalam penerapan
Kurikulum Merdeka di kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja.

Penulis menemukan beberapa penelitian sejenis yang relevan dengan penelitian penulis.
Pertama, penelitian oleh Komang Wiwin Aprianti pada tahun 2020 yang berjudul “Penilaian Autentik
dalam Pembelajaran Menulis Teks Negosiasi pada Kurikulum 2013 di Kelas X SMA Negeri 1
Sukasada”. Kedua, penelitian oleh Fazira Pretty Herty tahun 2021 berjudul “Penilaian Autentik dalam
Pembelajaran Menulis Karya Ilmiah Siswa Kelas XI UPW B di SMK Negeri 1 Singaraja”. Ketiga,
penelitian oleh Putu Indri Gita Aprilia tahun 2021 yang berjudul “Teknik Penilaian Pembelajaran
Keterampilan Menulis Puisi Rakyat pada Siswa Kelas VIIE SMP Negeri 2 Seririt”.

Meskipun sama-sama meneliti tentang penilaian menulis, ketiga penelitian sejenis tersebut di
atas berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Penelitian ini tergolong penelitian
baru karena belum ada yang melakukan penelitian mengenai penilaian menulis teks deskripsi dalam
penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 2 Singaraja. Selain itu, terdapat pula perbedaan dari segi
objek, subjek, lokasi, metode penelitian, serta rancangan penelitian yang digunakan dengan penelitian-
penelitian sejenis di atas. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian dengan judul “Penilaian Menulis Teks
Deskripsi dalam Penerapan Kurikulum Merdeka di Kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja” penting dan
menarik untuk diteliti. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berguna bagi pengembangan pembelajaran, khususnya dalam penilaian menulis teks deskripsi yang
lebih tepat dan efektif.

Penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan perencanaan penilaian menulis teks deskripsi
dalam penerapan Kurikulum Merdeka di kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja, pelaksanaan penilaian
menulis teks deskripsi dalam penerapan Kurikulum Merdeka di kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja,
kendala-kendala guru pada penilaian menulis teks deskripsi dalam penerapan Kurikulum Merdeka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskrptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2016: 9)
mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan metode yang berlandaskan atas filsafat
postpositivisme yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, peneliti sebagai instrumen
kunci, menggunakan teknik pengumpulan data secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
kualitatif, dan hasil penelitian ini lebih menekankan makna. Peran penulis hanya sebagai pengamat
yang mengamati langsung objek permasalahan dalam lingkungannya.

Rancangan penelitian merupakan rencana sistematis mencakup hal-hal yang akan dilakukan
oleh penulis dan disusun sebelum pelaksanaan penelitian dimulai. Rancangan penelitian mencakup
berbagai aspek, termasuk tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, metode penelitian, subjek penelitian
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yang akan diteliti, serta prosedur pengumpulan dan analisis data. Rancangan penelitian deskriptif
kualitatif penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan kendala guru
pada penilaian menulis teks deskripsi dalam penerapan Kurikulum Merdeka di kelas VII SMP Negeri 2
Singaraja. Subjek penelitian ini adalah salah satu guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas VII 8 SMP
Negeri 2 Singaraja, sedangkan objek penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, dan kendala yang
dihadapi guru pada penilaian menulis teks deskripsi dalam penerapan Kurikulum Merdeka di kelas V11
SMP Negeri 2 Singaraja.

Metode pengumpulan data adalah teknik atau prosedur yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi adalah
kegiatan pengamatan langsung serta pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang terlihat
pada objek penelitian (Lubis, 2018: 31). Teknik analisis data dilakukan dengan beberapa tahap,
yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Penilaian Menulis Teks Deskripsi dalam Penerapan Kurikulum Merdeka

Perencanaan penilaian menulis teks deskripsi dalam penerepan Kurikulum Merdeka terdapat
dalam modul ajar yang telah disusun oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam
kelas. Modul ajar merupakan salah satu perangkat atau rancangan pembelajaran yang berlandaskan
kurikulum yang digunakan dengan maksud mencapai tujuan atau standar kompetensi yang telah
ditetepkan (Maulida, 2022). Modul ajar sangat penting disusun oleh guru agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan maksimal. Pada modul ajar terdiri dari tiga komponen, yaitu komponen informasi
umum, komponen inti, dan terakhir lampiran. Pengembangan modul ajar disusun berdasarkan Tujuan
Pembelajaran (TP) yang bersumber pada Capaian Pembelajaran (CP).

Pembuatan perencanaan penilaian menulis teks dekskripsi dilakukan bersamaan dengan
perencanaan pembelajaran. Perencanaan penilaian hendaknya mencakup semua Kriteria penulisan dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga dapat tercapainya penilaian yang adil, valid, dan objektif.
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan langkah pertama yang harus diperhatikan, dipahami, dan
dicermati sebelum guru menyusun perencanaan pembelajaran dan penilaian (asesmen). Capaian
pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka memiliki beberapa fase dari fase A-fase F. Untuk kelas VI,
VIII, dan IX, umumnya berada di fase D. Setelah memahami capaian pembelajaran fase D tersebut, guru
selanjutnya merumuskan indikator atau tujuan pembelajaran yang akan menentukan alur tujuan
pembelajaran (ATP). CP penting untuk dipahami guru terlebih dahulu, karena CP merupakan komponen
yang mendasari tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Tujuan pembelajaran mendefinisikan
harapan yang harus dicapai siswa setelah menyelesaikan suatu periode pembelajaran (Labudasari dkKk,
2023: 13). Berikut data yang penulis peroleh mengenai TP dan ATP yang tercantum pada modul ajar
materi teks deskripsi.

Tabel 01. Tujuan Pembelajaran

No. Tujuan Pembelajaran

1 Peserta didik mampu memehami informasi mengenai topik yang beragam dari teks deskripsi yang
dipaparkan baik lisan maupun tulis.

2. Peserta didik mampu menginterpretasi informasi mengenai topik yang beragam dari teks deskripsi
yang dipaparkan baik lisan maupun tulis.

3. Peserta didik mampu mempresentasikan informasi mengenai topik yang beragam dari teks deskripsi
yang dipaparkan secara kritis.

4. Peserta didik mampu menulis berbagai teks deskripsi untuk menyampaiakan pengamatan dan
pengalamannya dengan lebih terstruktur dan kreatif.
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Tabel 02. Alur Tujuan Pembelajaran

Tahap Kegiatan Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan 1. Peserta didik melakukan persiapan pembelajaran dengan kegiatan berdoa.
2. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

3. Guru menyampaikan bahwa selama pembelajaran ada 3 aspek penilaian sikap,
yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia, kreatif, dan bergotong-royong.

Inti 1. Guru memberikan pertanyaan pemantik seputar cara menulis sebuah teks
deskripsi.

2. Guru memberikan materi mengenai langkah-langkah dalam menulis teks
deskripsi dan memberikan contoh teks deskripsi yang baik dan benar,

3. Guru meminta peserta didik untuk menulis teks deskripsi sesuai dengan objek
yang ingin dideskripsikan ke dalam LKPD 4.

4. Guru mengapresiasi partisipasi peserta didik dalam tindakan mempelajari
menulis dari teks deskripsi.

Penutup 1. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah berlangsung.
2. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa.
3. Refleksi.

Setelah CP, TP, dan ATP telah ditentukan, guru selanjutnya menyusun Kriteria
penilaian/penskoran. Penskoran dirancang berdasarkan kriteria penulisan teks deskripsi dengan
memperhatikan judul, ketepatan struktur teks meliputi: (1) deskripsi umum, (2) deskripsi bagian, (3)
penutup, dan penggunaan bahasa yang tepat. Kriteria penilaian tersebut selanjutnya digunakan sebagai
dasar dalam menyusun instrument penilaian.Instrumen penilaian merupakan alat yang digunakan dalam
mengevaluasi setiap proses pembelajaran. Instrumen penilaian dapat berupa tes, wawancara, observasi,
kuesioner, daftar ceklist, dan rubrik penilaian. Guru menggunakan instrumen penilaian berbentuk rubrik
penilaian. Rubrik penilaian merupakan salah satu instrumen yang sangat membantu dalam objektivitas
penilaian serta efisiensi penilaian. Rubrik penilaian biasanya dibuat dengan terperinci dan jelas, baik
aspek yang dinilai maupuan skor/bobot setiap aspek. Rubrik penilaian ini terdapat pada modul ajar.
Berikut rubrik ajar yang digunakan guru dalam penilaian menulis teks deskripsi siswa.

Table 03. Rubrik Penilaian Menulis Teks Deskripsi

Skor Nilai
1 2 3 4

No. Aspek Keterampilan

1. Judul

» mengungkapkan objek khusus

* bukan berupa kalimat

» menggunakan huruf besar kecil

* tanpa diberikan tanda titik

2. Deskripsi Umum

o terdapat pengenalan objek yang dideskripsikan
* terdapat informasi umum tentang objek

* tidak terdapat kesalahan struktur kalimat

* tidak terdapat kesalahan tanda baca

3, Deskripsi Bagian

o terdapat penjelasan terperinci fisik objek

* terdapat perincian beberapa bagian dari objek
* tidak terdapat kesalahan struktur kalimat

« pilihan kosakata yang segar dan bervariasi

* tidak terdapat kesalahan tanda baca

4. Penutup

* terdapat simpulan tanggapan terhadap objek

* terdapat kesan terhadap hal yang dideskripsikan
* pilihan kosakata yang segar dan bervariasi

224


https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPBS

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Tersedia secara online

ISSN: -p-ISSN: 2614-4743 (cetak) dan e-ISSN : 2614-2007 (online)
Volume 14 Nomor 2 Tahun 2024, pp 220-229

* tidak terdapat kesalahan tanda baca

5. Penggunaan bahasa

« terdapat perincian bahasa konkret, majas untuk
menggambarkan seolah-olah pembaca melihat

* terdapat perincian bahasa konkret, majas untuk
menggambarkan seolah-olah pembaca mendengar
« terdapat perincian bahasa konkret, majas untuk
menggambarkan

seolah-olah pembaca merasakan

* terdapat perincian dengan kata konkret

Total Skor

Petunjuk pengisian skor
1 = sangat tepat = 100
3=tepat=75
2 = Tidak tepat = 50
4 = sangat tidak tepat = 25
Nilai Akhir = (nilai yang diperoleh ; nilai maksimal) x 100

Berdasarkan tabel rubrik penilaian di atas memuat beberapa kriteria penialain beserta
skor/bobotnya, yaitu judul, deskripsi umum, deskripsi bagian, penutup, dan penggunaan bahasa. Judul
hendaknya dibuat sesuai dengan objek, tidak berbentuk kalimat, serta diperhatikan penulisan huruf
kapital dan tidak menggunakan tanda titik (.). Deskripsi umum harus berisiskan pengenalan objek yang
dideskripsikan, terdapat informasi umum mengenai objek, tidak terdapat kesalahan struktur kalimat, dan
tidak terdapat kesalahan tanda baca. Deskripsi bagian terdapat penjelasan terperinci mengenai fisik
objek, penjelasan mengenai bagian dari objek, tidak terdapat kesalahan struktur kalimat, pilihan
kosakata yang tepat dan bervariasi, dan tidak terdapat kesalahan tanda baca. Bagian penutup harus
berisikan simpulan tanggapan, kesan terhadap objek, pilihan kosakata yang tepat dan tidak ada
kesalahan tanda baca. Penggunaan bahasa hendaknya terdapat perincian bahasa konkret dan majas.
Masing-masing kriteria diberikan skor 1-4, skor 1 (sangat tepat) diberi poin 100, skor 2 (tepat) diberi
poin 75, skor 3 (kurang tepat) diberi poin 50, dan skor 4 (sangat tidak tepat) diberi poin 25. Selanjutnya
poin tersebut dijumlahkan dan dibagi dengan nilai maksimal, kemudian dikali 100.

Pada temuan pertama, perencanaan penilaian menulis teks deskripsi di kelas VII SMP Negeri 2
Singaraja menunjukkan beberapa temuan menarik. Secara umum guru telah melakukan perencanaan
penilaian menulis dengan baik. Hal pertama yang dilakukan guru terlebih dahulu adalah memahami
capaian pembelajaran, kemudian merumuskan beberapa tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan
fase dan aspek keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Setelah itu,
guru menyusun alur tujuan pembelajaran dan instrumen penilaian berupa rubrik penilaian menulis sesuai
dengan kriteria yang telah guru tentukan. Namun, pada rencana penilaian menulis teks deskripsi guru
tidak mempertimbangkan karakteristik, kemampuan, dan gaya belajar siswa. Menurut Adnyana (2023)
guru perlu memahami kompetensi peserta didik dan memahami asesmen dengan baik, sehingga asesmen
dapat dijadikan acuan dalam perbaikan proses pembelajaran. Pemahaman yang baik mengenai
karakteristik dan kemampuan peserta didik merupakan hal yang harus diketahui guru sebelum membuat
rencana pembelajaran dan penilaian. Sejalan dengan dalam buku “Panduan Perencanaan Pembelajaran
dan Asesmen”, Anggraena dkk (2022) memaparkan karakteristik siswa merupakan salah satu aspek
yang perlu dipertimbangkan dalam rencana penilaian. Meskipun dalam modul ajar guru membuat
beberapa pertanyaan sebagai bentuk asesmen diagnostik, tapi dalam pelaksanaanya penilaian diagnostik
tidak dilakukan dan dimanfaatkan dengan baik oleh guru sebagai pertimbangan dalam menyusun
rencana pembelajaran atau penilaian. Oleh karena itu, dalam perencanaan penilaian belum sesuai dengan
tuntutan dalam Kurikulum Merdeka.
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Pelaksanaan Penilaian Menulis Teks Deskripsi dalam Penerapan Kurikulum Merdeka

Pelaksanaan penilaian menulis dalam pembelajaran teks deskripsi di kelas VII 8 SMP Negeri 2
Singaraja tercantum dalam modul ajar sesuai dengan alur tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
di dalam kelas dibagi menjadi tiga tahap, yaitu kegitan awal/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Kegiatan pembuka dilakukan sebelum pembelajaran di mulai. Pertama, guru dan siswa
menyampaikan salam dan doa sesuai dengan kepercayaan masing-masing. Selanjutnya, guru
memberikan motivasi dengan mengajak siswa mengucapkan yel-yel sekolah dan menyampaikan
kembali terkait 3 penilaian sikap selama pembelajaran berlangsung. Masuk ke kegiatan inti, guru
memberikan pertanyaan pemantik terlebih dahulu mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum
menulis sebuah teks deskripsi. Tujuan pemberian pertanyaan pemantik adalah untuk merangsang minat
dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Kegiatan pembelajaran berikutnya adalah pemberian
materi oleh guru. Guru memberikan materi mengenai langkah-langkah dalam menulis teks deskripsi dan
contoh teks deskripsi yang baik dan benar. Langkah-langkah dalam menulis sebuah teks deskripsi, yaitu
menentukan objek yang akan dideskripsikan, merumuskan judul sesuai dengan objek, menentukan
tujuan penulisan, mengumpulkan data mengenai objek, membuat kerangka karangan, dan yang terakhir
mengembangkan kerangka karangan menjadi teks deskripsi yang utuh. Setelah meberikan materi
tersebut, guru meminta masing-masing siswa untuk membuat teks deskripsi sesuai dengan objek yang
telah mereka observasi pada pertemuan sebelumnya, yakni mengenai SMP Negeri 2 Singaraja. Karena
jam pelajaran sudah habis, siswa yang sudah selesai diminta mengumpulkan hasil tulisan mereka untuk
dinilai oleh guru. Nilai yang diberikan ditentukan berdasarkan rubrik penilaian yang terdapat pada
modul ajar. Berikut tabel mengenai hasil penilaian teks deskripsi siswa kelas VII No.8.

Tabel 04. Nilai Menulis Teks Deskripsi Siswa

Nama Nilai Nama Nilai Nama Nilai
DAK 90 GS 85 KRW 80
DMKAM 90 PS 78 R 75
DMM 95 KR 95 MS 95
FG 87 KSS 90 PDK 90
KE 80 KSA 90 PG 80
KM 80 KY 75 PHD 75
GW 80 K 87 PJ 75
IDB 85 KA 90 PK 93
KA 75 KM 80 PL 80
KA 98 KAVNP 80 PR 85
DA 75 KA 80 PV 80
GM 85 KF 85 Y 80

Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil dari penilaian menulis siswa kelas V11 No.8 sejumlah
36 siswa. Enam orang siswa mendapatkan nilai terendah, yakni 75 (nilai KKM). Selanjutnya, satu orang
siswa memperoleh nilai 78, sebelas orang siswa memperoleh nilai 80, lima orang siswa mendapatkan
nilai 85, dua orang siswa mendapatkan nilai 87, enam orang siswa mendapatkan nilai 90, satu siswa
mendapatkan nilai 93, tiga siswa mendapatkan nilai 95. Terakhir hanya satu orang siswa yang
mendapatkan nilai tertinggi dengan nilai 98.

Pemberian respons/balikan penting dilakukan oleh guru setelah memberikan nilai terhadap
tugas menulis teks deskripsi karya siswa. Respons/balikan merupakan pemberian komentar atau arahan
terkait hal-hal yang menjadi kelemahan tulisan siswa serta hal-hal yang perlu diperbaiki dalam tulisan
siswa. Data mengenai respons/balikan ini penulis peroleh melalui observasi saat proses penilaian dan
dokumentasi dari hasil tulisan siswa. Ketika penghitungan skor dan penilaian telah selesai dilakukan,
guru kemudian memberikan respons/balikan berupa komentar yang ditulis diakhir tugas teks deskripsi
siswa. Komentar yang diberikan biasanya berisi kelemahan dan kesalahan dalam tulisan siswa.
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Pelaksanaan penilaian menulis teks deskripsi dalam penerapan Kurikulum Merdeka di kelas V1I
SMP Negeri 2 Singaraja telah dilaksanakan dengan mengikuti kegiatan pembelajaran yang tercantum
dalam modul ajar. Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu pembuka, kegiatan inti,
dan penutup. Pada kegiatan pembuka guru menyampaikan aspek penilaian sikap, tetapi tidak serta
menyampaikan aspek kriteria penilaian menulis kepada siswa. Siswa menjadi kurang tertarik dan
termotivasi dalam menyimak materi dan mengerjakan tugas menulis teks deskripsi. Oleh sebab itu, saat
pemberian tugas siswa masih belum memahami dengan baik materi yang dipelajari, sehingga banyak
waktu tersita dalam pengerjaan tugas dan guru terpaksa mengoreksi sendiri di luar jam pelajaran.
Kurangnya kemampuan guru dalam alokasi waktu membuat pelaksanaan pemberian balikan menjadi
tidak maksimal. Berdasarkan data dokumentasi teks deskripsi siswa, ada sebagian siswa saja yang
diberikan balikan/respon. Hal ini menunjukkan ketidakadilan penilaian dan balikan yang dilakukan
guru. Menurut Hyland (dalam Sutama, 2016: 47) balikan adalah hal yang sangat penting dilakukan oleh
guru Bahasa Indonesia khususnya pada penilaian menulis. Balikan/respon sangat berguna untuk
perbaikan keterampilan menulis siswa di masa depan.

Kendala-Kendala yang Dialami Guru dalam Penilaian Menulis Teks Deskripsi dalam Penerapan
Kurikulum Merdeka

Merencanakan penilaian menulis memerlukan berbagai pertimbangan dalam menentukan
kriteria penulisan yang betul-betul harus diperhatikan. Setiap jenis teks tentunya memiliki Kriteria
penulisan yang berbeda-beda, begitu juga dengan teks deskripsi. Ketepatan struktur/bagian-bagian teks
deskripsi menjadi salah satu kriteria penting dalam penilaian. Selain itu, CP dan TP yang menjadi dasar
perencanaan juga harus dipertimbangkan. Kriteria penilaian yang cukup kompleks menjadi masalah
utama guru dalam perencanaan penilaian menulis teks deskripsi. Terlalu banyak kriteria yang harus
diperhatikan dalam penilaian membuat guru kesulitan dalam menyusun rubrik penilaian yang adil dan
objektif. Selain itu setiap kriteria juga memiliki skor/bobot yang berbeda-beda sehingga memberatkan
guru dalam melakukan penilaian yang efisien dan konsisten pada setiap tugas menulis teks deskripsi
siswa.

Kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dan menyimak materi dari guru,
membuat guru perlu menjelaskan berkali-kali terkait langkah-langkah dan isi dari setiap bagian
struktur teks deskripsi. Hal ini mengakibatkan waktu pembelajaran jadi kurang maksimal.
Selain itu, jumlah siswa yang sangat banyak, yakni 36 orang siswa dalam satu kelas membebani
guru dalam memberikan penilaian yang kompleks sehingga menyita banyak waktu untuk
mengoreksi. Kemampuan menulis dan pengetahuan siswa yang berbeda-beda juga menjadi
hambatan guru dalam memberikan penilaian yang adil dan konsisten. Beberapa siswa memiliki
pengetahuan dan keterampilan menulis yang baik, tetapi masih terdapat siswa yang rendah
dalam pengetahuan dan keterampilan menulisnya. Masih banyak ditemukan kesalahan ejaan
dan tanda baca dalam menulis teks deskripsi serta beragam rupa tulisan siswa yang mudah
dibaca dan beberapa sulit dibaca menjadi salah satu kendala yng cukup membebani dalam
melaksanakan penilaian menulis teks deskripsi siswa.

Kendala-kendala yang dialami guru dalam penilaian menulis teks deskripsi dalam
penerapan Kurikulum Merdeka di Kelas VII SMP Negeri 2 Singaraja, menunjukkan berbagai
faktor kendala guru dalam perencanaan dan pelaksanaan penilaian menulis teks deskripsi.
Faktor pertama, kurangnya pengetahuan guru dalam penyusunan instrumen/rubrik penilaian
yang tepat dan objektif, membuat guru kesulitan dalam perencanaan penilaian khususnya dalam
menentukan skor setiap aspek/kriteria penilaian. Faktor kedua, kurangnya kemampuan guru
dalam penguasaan kelas membuat siswa cenderung ribut dan tidak dapat menyimak materi atau
arahan dari guru yang akhirnya guru harus menjelaskan berulang kali mengenai materi
pembelajaran. Faktor ketiga, beban mengoreksi setiap tulisan siswa. Jumlah siswa yang cukup
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banyak dengan pengetahuan dan kemampuan menulis yang berbeda-beda membuat guru
kesulitan dalam proses mengoreksi. Beberapa tulisan siswa terlihat kurang memahami materi
teks deskripsi dan memenuhi kriteria penilaian. Sebagian teks dekskripsi siswa bahkan sulit
untuk dibaca, sehingga guru kehabisan waktu untuk mengoreksi. Faktor-faktor inilah yang
mengakibatkan proses penilaian dan penggunaan rubrik penilaian menjadi tidak maksimal.

PENUTUP

Perencanaan penilaian menulis teks deskripsi dilakukan mengikuti rencana asesmen atau
penilaian dalam Kurikulum Merdeka. Terdapat empat tahapan yang dilakukan guru saat merancang
rencana penilaian, yaitu memahami capaian pembelajaran (CP), merumuskan tujuan pembelajaran (TP),
menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP), dan merancang instrumen penilaian/rubrik penilaian.
Namun, guru tidak mengindahkan aspek karakteristik peserta didik dalam menyusun rencana
pembelajaran dan penilaian. Pelaksanaan penilaian menulis teks deskripsi dilaksanakan dengan
mengikuti modul ajar yang telah dibuat sebelumnya. Akan tetapi, pelaksanaan penilain dilakukan tidak
sesuai dengan modul ajar dan tututan Kurikulum Merdeka. Karena kurangnya kemampuan guru dalam
alokasi waktu, penilaian akhirnya dilakukan di luar jam pelajaran tanpa melibatkan siswa. Sehingga,
penilaian dan pemberian balikan tidak berjalan sesuai rencana. Kendala-kendala yang dialami guru
dalam penilaian menulis teks deskripsi, yaitu Kkriteria penilaian menulis teks deskripsi yang cukup
kompleks membuat guru kesulitan dalam membuat rubrik penilaian, rendahnya pengetahuan siswa
membuat guru perlu mengulang-ulang materi yang membuat kondisi pembelajaran menjadi ribut dan
tidak kondusif, dan jumlah siswa yang cukup banyak dengan bentuk tulisan yang beragam, mulai dari
yang bisa dibaca sampai yang tidak bisa dibaca menyulitkan guru dalam mengoreksi dan kurangnya
waktu guru mengoreksi mengakibatkan penilaian dan pemberian balikan menjadi kurang maksimal dan
merata.
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